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ABSTRAK

Peran tokoh agama dalam mengembangkan dakwah di komunitas masyarakat
sangat penting. Terutama untuk melihat dan menentukan strategi paling tepat yang
bisa dijadikan cara untuk melakukan dakwah. Melalui kesenian Thoklik yang
digunakan sebagai media dan pendekatan dakwah di Padukuhan Mojosari
Kabupaten Gunungkidul, penelitian ini dilakukan bertujuan untuk melihat dan
mengeksplorasi peran tokoh agama dalam tugasnya melaksanakan dakwahnya
tersebut. Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif dengan
pendekatan penelitian deskriptif yang menggunakan studi fenomenologi. Data
dalam penelitian diperolen melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Sementara analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, menyajikan data,
menyimpulkan data dan verifikasi. Wawancara di tujukan kepada tokoh agama,
pelaku kesenian Thoklik, dan masyarakat.

Kata kunci: Peran tokoh agama, Kesenian Thoklik, Dakwah
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ABSTRACT

The role of religious leaders in developing da'wah in the community is very
important. Especially to see and determine the most appropriate strategy that can
be used as a way to proselytize. Through the art of Thoklik which is used as a
medium and approach to da'wah in Mojosari hamlet, Gunungkidul Regency, this
research aims to see and explore the role of religious leaders in their duties to carry
out this da'wah. This research uses descriptive qualitative research with a
descriptive research approach that uses phenomenological studies. Data in the study
were obtained through observation, interviews, and documentation. While data
analysis is carried out through the stages of data reduction, presenting data,
summarizing data and verification. Interviews were addressed to religious leaders,
Thoklik art actors, and the community.

Keywords: The role of religious figures, Thoklik Arts, Da’wah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tokoh agama telah lama menjadi pilar penting dalam kehidupan
masyarakat, baik sebagai penjaga nilai-nilai keagamaan maupun sebagai pemimpin
moral yang membimbing umat dalam menghadapi berbagai tantangan hidup. Di
banyak komunitas, peran mereka tidak terbatas pada urusan keagamaan semata,
tetapi juga meluas ke ranah sosial, budaya, dan bahkan politik. Dalam konteks
masyarakat yang terus berubah dan semakin kompleks, peran tokoh agama semakin
krusial dan penuh tantangan. Di era modern ini, peran tokoh agama menghadapi
tantangan dari berbagai sisi. Globalisasi, perkembangan teknologi informasi, dan
perubahan sosial telah mengubah cara masyarakat berinteraksi dengan agama dan
tokoh agamanya. Peran tokoh agama dalam membentuk moral dan etika masyarakat
juga semakin penting di tengah meningkatnya degradasi moral dan krisis identitas
yang dialami oleh banyak individu, terutama generasi muda. Tokoh agama dituntut
untuk menjadi teladan yang mampu mengarahkan masyarakat kembali pada jalan
yang benar, memberikan pencerahan spritual, serta memperkuat ketahanan moral

umat.

Namun, di balik peran penting ini, tokoh agama juga menghadapi tantangan
internal, seperti menjaga integritas pribadi, menghindari politisi agama, dan tetap

relevan di tengah dinamika perubahan sosial. Tidak jarang, mereka juga



menghadapkan pada dilema etika ketika harus menyeimbangakan antara

kepentingan agama dan tekanan dari berbagai pihak yang berkepentingan.

Hidup bermasyarakat pada umumnya terdapat sebuah interaksi yang
mendukung perkembangan manusia di dalamnya, hal itu terjadi karena manusia
mempunyai proses kreatifitas yang diterapkan dalam kehidupan sosialnya, dari
kebiasaan inilah akan muncul suatu kebudayaan yang akan terus diproses agar
terciptanya sebuah tujuan bersama. Kebudayaan adalah sistem pemaknaan yang
dimiliki bersama dan kebudayan merupakan sebuah hasil dari proses sosial bukan
proses perorangan.® Tidak dapat dipungkiri bahwa dalam kehidupan bermasyarakat
pasti membutuhkan hiburan yang akan membuat manusia didalamnya berfikir

untuk menciptakan sebuah kesenian tradisional dari daerah itu sendiri.

Gunungkidul merupakan satu kabupaten di Daerah Istimewa Yogyakarta
yang sebagian besar wilayahnya berupa perbukitan dan daerah tandus, namun
menyimpan kekhas sejarah yang unik. Tidak hanya terkenal karena daerah
pariwisatanya saja, Kabupaten Gunungkidul memiliki kebudayaan yang masih
dilestarikan hingga saat ini. Kebudayan yang berkembang adalah kebudayaan
tradisi kerakyatan, termasuk kesenian di dalamnya yang memiliki fungsi di
masyarakat. Kesenian adalah ungkapan kreativitas dari kebudayaan itu sendiri.?
Kebudayaan juga tidak akan pernah punah apabila kebudayaan tersebut dilestarikan
secara turun-temurun oleh masyarakat. Sebagai contoh kesenian Thoklik. Kesenian

Thoklik merupakan kesenian tradisi kerakyatan yang berasal dari Kabupaten

! poerwanto, Hari. Kebudayaan Dan Lingkungan. (Pustaka Pelajar Yogyakarta, 2010), 5.
2 Umar Kayam, Seni, Tradisi, Masyarakat, (Jakarta: Sinar Harapan, 1981), 39.



Gunungkidul. Salah satu wilayah kabupaten Gunungkidul yang masih
mempertahankan dan melestarikan kesenian tradisional Thoklik adalah
Kapanewonan Saptosari, khususnya di Padukuhan Mojosari. Padukuhan Mojosari
merupakan sebuah padukuhan yang berada di Kapanewonan Saptosari, yang

mayoritas penduduknya beragama Islam.

Sebagai masyarakat yang berbatasan dengan pusat pemerintahan Kabupaten
Gunungkidul, masyarakat Padukuhan Mojosari masih menjungjung tinggi
kehidupan ketradisionalannya. Kehidupan bermasyarakat yang sangat
kekeluargaan dan gotong-royong dalam melakukan pekerjaan. Pola budaya yang
rukun serta toleransi sangat dijungjung tinggi membuat masyarakat Padukuhan
Mojosari mencintai ketradisionalan dalam kehidupannya, seperti keyakinan

terhadap adat istiadat, kesenian, ritual, dan sebagainya.

Kesenian Thoklik ini merupakan sebuah media berronda atau sarana dalam
rangka menjaga keamanan kampung yang dilaksanakan setiap kali berronda
berkeliling kampung atau di sekitar pos ronda. Tidak hanya di gunakan sebagai
sarana untuk hiburan dan menjaga keamanan, kesenian Thoklik juga digunakan
untuk bersholawat. Di Padukuhan Mojosari kesenian Thoklik ini juga digunakan
sebagai sarana untuk bersholawat sebagai pengingat kita agar selalu tercurahkan

kepada Nabi Muhammad SAW.

Dalam agama Islam, Islam merupakan agama yang disebarluaskan dan
diperkenalkan kepada umat manusia melalui aktivitas dakwah yang tidak melalui

kekerasan, kekuasaan, dan kekuatan senjata. Dakwah adalah penyampaian, ajakan,



atau seruan untuk memeluk,mempelajari,dan mengamalkan ajaran agama secara
sadar. Tujuan dakwah seperti tujuan diturunkannya ajaran Islam bagi umat manusia
itu sendiri, yaitu untuk membuat manusia memiliki kualitas agidah, ibadah, dan
akhlak yang tinggi, mencapai masyarakat yang adil dan makmur serta terwujudnya
kebahagiaan dan kesejahteraan hidup manusia didunia dan di akhirat yang diridhoi

oleh Allah SWT.

Dalam hal ini dakwah bukan hanya dilakukan dengan lisan saja tetapi
dakwah lebih dari itu seperti dakwah melalui kesenian, tulisan, lukisan, akhlak,
media, dan juga sebagai pedukung dalam berdakwah ialah dengan adanya sarana
dan prasarana yang memadai.®> Sarana adalah segala sesuatu yang dapat dipakai
sebagai alat dalam mencapai maksud dan tujuan, alat, media. Prasarana adalah
segala sesuatu yang merupakan penunjang utama terselenggaranya suatu proses

usaha, pembangunan, proyek, dan sebagainya.

Pada proses dakwah di butuhkannya sarana, sarana ini bertujuan untuk
mempermudah penyampaian,yang berarti segala macam peralatan yang digunakan
oleh seseorang untuk memudahkan penyebaran dan penerima materi. Namun,
prasarana untuk memudahkan penyelenggaraan kegiatan mencakup segala macam
peralatan, perlengkapan, dan benda-benda yang digunakan untuk memfasilitasi
penyelenggaraan kegiatan tersebut sangat penting bagi sumber belajar untuk

memiliki sarana yang memadai, terutama tempat beribadah, yang merupakan

3 Abdul Karim Zaidan, Dasar-dasar llmu Dakwah, (Jakarta: Media Dakwah, 1983), hal. 17-22



tempat atau unit kerja yang mengumpulkan, menyatukan, dan saling mengenal

untuk pemakainya atau penikmatnya.”

Selain itu, dakwah yang dilakukan harus didukung dengan aspek sarana.
Dalam penelitian ini, penulis menarik untuk melihat aspek sarana dakwah kultural
yang bersifat fisik, materi, atau tempat, yaitu segala sesuatu yang berwujud benda
mati atau dibendakan yang berfungsi untuk mempermudah dan memulai kegiatan

dakwah.®

Sebagaimana penggunaan Kesenian Thoklik ini di gunakan sebagi media
dakwah di Padukuhan Mojosari, Kapanewonan Saptosari, Kabupaten Gunungkidul,
telah menarik perhatian peneliti sehingga peneliti tertarik untuk membahas dan
menulis skripsi yang berjudul “PERAN PEMUKA AGAMA DALAM
MENJALANKAN KESENIAN THOKLIK SEBAGAI MEDIA DAKWAH DI

KAPANEWONAN SAPTOSARI KABUPATEN GUNUNGKIDUL*

B. Rumusan Masalah

Tokoh agama itu esensinya memiliki peran, sejauh apa peran tersebut jika
dikaitkan dengan realitas kesenian sebagai produk yang ada di lingkungannya
menjadi gambaran permasalahan penelitian ini. Oleh karenanya penulis mengambil

pertanyaan penelitian yang bertujuan sebagi pedoman dan batasan agar riset ini

4 Martin & Nurhattati Fuad, Manajemen Sarana dan Prasarana: Konsep dan Aplikasinnya,
(Jakarta: PT. Rajagrafindo, 2016), hal. 2.

5> Arikunto, Suharsimi, Oragnisasi dan Administrasi Pendidikan Teknologi dan Kejuruan, (Jakarta:
Rajawali Pers), hal, 82.



lebih terfokus dan terarah pada topik yang menjadi bahasan penulis dalam

melakukan prosesnya. Penulis merumuskan:

Bagaimana peran pemuka agama dalam menjalankan kesenian Thoklik sebagai

sarana untuk dakwah ?

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian/Manfaat

1. Tujuan Kegunaan Penelitian/Manfaat

Tujuan penelitian ini secara umum Yyaitu untuk mengetahui bagaimana
kesenian Thoklik sebagai media dan sarana dakwah. Sedangkan secara khusus
penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui teknis peran pemuka agama dalam
menjalankan kesenian Thoklik sebagai media dan sarana untuk dakwah di

Padukuhan Mojosari Kapanewonan Saptosari Kabupaten Gunungkidul.

2. Kegunaan Penelitian/Manfaat

Melalui penelitian ini, peneliti berharap dapat memberikan manfaat untuk

bidang akademis maupun praktis, sebagai berikut :

a. Manfaat Bagi Masyarakat

Manfaat penelitian ini menjadi bahan informasi untuk Lembaga/Komunitas
masyarakat terkait mengenai pentingnya peningkatan pemahaman tetang budaya
lokal yang ada dan hadir di wilayah mereka agar eksistensinya tetap terjaga.
Penelitian ini juga diharapkan menjadi tanda bahwa kesenian lokal yang ada di

lingkungan masyarakat bisa kian berpengaruh dalam pendekatan dan penyampaian



informasi sebagai media dakwah. Dalam konteks pemuka agama secara khusus,
penelitian ini akan berdampak pada penguatan peran tokoh agama tersebut dalam

menjalankan perannya.

Selain itu, penelitian ini secara langsung menjadi satu bentuk arsip
pengetahuan budaya yang bisa dijadikan bahan literasi bagi komunitas masyarakat
terkait maupun masyarakat umum. Mengingat informasi kesenian Thoklik masih

belum banyak diteliti dan dipublikasikan.

b. Manfaat Akademis

Manfaat penelitian ini diwilayah akademis dapat menjadikan bahan
referensi dan literatur untuk melakukan penelitian selanjutnya. Terutama
penggunaan media kesenian lokal yang dijadikan pendekatan dalam melihat peran
tokoh tertentu di masyarakat. Penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagaimana
kajian tentang penyiaran dakwah bisa ditelusuri melalui pendekatan-pendekatan
yang dekat dengan komunitas masyarakat. Termasuk mengingatkan peran
akademisi untuk menelusuri pengetahuan tentang hal tersebut. Penelitian ini juga
dapat dikorelasikan lebih mendalam serta meluas dengan menginterkonesikan
dengan ranah ilmu pengetahuan lain yang bertujuan agar pelestarian ilmu budaya
sebagai karakter keberagaman suku-suku bangsa indonesia dapat di pahami sejak
mulai bangku sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Dengan demikian, ilmu
pengetahuan dan ilmu budaya akan terjaga sebagai warisan leluhurnya dan tidak

punah seiring dengan berkembangnya era globalisasi.



¢. Manfaat Praktis

Sebagai mahasiswa dan masyarakat sudah seharusnya menjaga budaya yang
sudah melekat. Budaya dan kebiasaan yang berbeda dengan daerah yang di tempati,
unsur perbedaan inilah yang menjadi hal penting untuk dijaga dengan baik. Bagi
penelitian selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan rujukan untuk melakukan
penelitian selanjutnya. Secara tidak langsung penelitian ini juga berperan dalam
upaya menjaga pelestarian nilai-nilai budaya dalam konteks kesenian lokal, serta
mengetahui bagaimana sebenarnya peran tokoh masyarakat dalam menjalankan

dakwah melalui kesenian Thoklik.

D. Kajian Pustaka

Berdasarkan mencari penelitian yang relevan, belum ada penelitian yang
spesifik tentang kesenian Thoklik sebagai sarana dakwah yang ditemukan. Namun,
ada beberapa yang relevan yang mendekati topik — topik yang fokus pada penelitian
ini, namun dikarenakan bukan terfokus pada penelitian utama maka pembahasan
tidak mendalam. Namun, kajian — kajian tersebut membuat inspirasi dan menjadi
pacuan awal untuk menentukan fokus penelitian. Adapun penelitian terdahulu yang
memiliki relevansi dengan penelitian ini memiliki substansi yang berbeda

diantaranya sebagai berikut :

Pertama, Jurnal berjudul “ Peran Tokoh Agama Dalam Kriminal Remaja
Di Kota Pekalongan ““ ( 2022 ). Penelitian Mochamad Aris Yusuf & Robby Aditya
Putra ini bertujuan untuk menjelaskan peran tokoh agama sangat di butuhkan untuk

memberi pesan-pesan yang mengarahkan pada rasa nasionalisme generasi bangsa.



Keberhasilan dalam menjelaskan persoalan-persoalan tersebut dikarenkan
kemampuan dan kepercayaan terhadap para tokoh agama dalam menjelaskan atau
menyelesaikan persoalan-persoalan tersebut. Penelitian yang dilakukan oleh
Mochamad Aris Yusuf & Robby Aditya Putra ini menunjukan bahwa peran tokoh
agama dalam menangani kriminalitas di kota pekalongan ini memberikan pengaruh
terhadap para remaja di sana, sedangkan peneliti meneliti tentang peran pemuka

agama dalam menjalankan kesenian Thoklik sebagai sarana untuk dakwah. 8

Kedua, jurnal “ Peran Tokoh Agama dalam Meningkatkan Motivasi
Pelaksanaan Keagamaan Masyarakat “ ( 2022 ). Penelitian Neliwati, Samsul
Rizal, & Hemawati ini bertujuan untuk menjelaskan bahwa peran tokoh agama
dalam meningkatkan keberagamaan dan mengajak atau mengarahkan masyarakat
kepada hal-hal positif. Penelitian yang dilakukan oleh Neliwati, Samsul Rizal, &
Hemawati ini menunjukan bahwa peran tokoh agama dalam memotivasi
pelaksanaan keagamaan sangat memberi pengaruh terhadap masyarakat, sedangkan
peneliti meneliti tentang peran pemuka agama dalam menjalkankan kesenian

Thoklik sebagai sarana untuk dakwah.”

Ketiga, “ Strategi Dakwah Melalui Kesenian Jaranan Brandal Lokajaya
PAC. GP. Ansor Kota Ponorogo “ ( 2022 ). Penelitian Adin Misbah Walida ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana strategi pelaksanaan dakwah menggunakan

kesenian Jaranan Brandal Lokajaya oleh PAC. GP. Ansor di kota Ponorogo dan

6 Mochamad Aris Yusuf, Jurnal “ Peran Tokoh Agama Dalam Kriminal Remaja Di Kota
Pekalongan “ (' Selasar KPI : Referensi Media Komunikasi dan Dakwah ), 2022.

" Neliwati, Jurnal Pendidikan Agama Islam “ Peran Tokoh Agama dalam Meningkatkan Motivasi
Pelaksanaan Keagamaan Masyarakat “ (UIN:Sumatera Utara) 2022.
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menjelaskan makna -makna simbol yang terkandung dalam kesenian tersebut serta
menganalisis pandangan masyarakat terhadap kesenain Jaranan Brandal Lokajaya.
Penelitian ini menggunkan metode deskriptif kualitatif. Hasil penelitian
menunjukan adanya kegiatan dakwah di dalamnya melalui simbol — simbol dan
syair lagu yang terdapat makna dakwah di dalamnya. Persamaan dengan penelitian
yang dilakukan penulis adalah menggunakan analisis deskriptif kualitatif yang ada
di dalam kesenain. Penelitian yang dilakukan oleh Adin Misbah Walida adalah
meneliti kesenian Jaranan Brandal Lokajaya, sedangkan peneliti meneliti peran

tokoh agama dalam menjalankan kesenian Thoklik sebagai sarana untuk dakwah.®

Keempat, “ Strategi Dakwah Majelis Dzikir dan Sholawat EI Muhibbin
Dalam Menyerbarkan Pesan Dakwah Melalui Kesenian Hadroh pada Masyarakat
Kelurahan Baratan Kecamatan Patrang Kabupaten Jember “ ( 2022 ). Penelitian
Abdul Fatah Andre Rafi Kurniansyah ini bertujuan untuk mengetahui pesan
dakwah yang terkandung dan teknik penyampaian pesan yang di pakai oleh majelis
dzikir dengan menyebarkan pesan dakwah melalui kesenian hadroh. Penelitian ini
di tulis pada tahun 2022 dan dianalisis menggunakan metode deskriptif kualitatif.
Dari hasil penelitian ini menunjukan bahwa kesenian hadrah itu berisikan sholawat
kepada Nabi Muhammad SAW dengan bacaan ayat suci Al-Qur’an dan teknik
penyampaian dakwah yang digunakan oleh Majelis Dzikir dan Sholawat El
Muhibbin yang menggunakan metode ceramah dengan di iringi alat musik

tradisional ( hadrah ). Penelitian yang dilakukan oleh Abdul Fatah Andre Rafi

& Adin Misbah Walida, Strategi Dakwah Melalui Kesenian Jaranan Brandal Lokajaya PAC.
GP.Ansor. kota Ponorogo (Skripsi,Institusi Agama Islam Negeri Ponorogo,2022).
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Kurniansyah adalah meneliti kesenian hadrah, sedangkan peneliti meneliti peran
pemuka agama dalam menjalankan kesenian Thoklik sebagai sarana untuk

dakwah.®

E. Kerangka Teori

1. Teori Konstruksi Sosial Peter L Berger dan Thomas Lukmann

Penulis memakai Teori konstruksi sosial yang dikemukakan oleh Berger
dan Lukmann untuk diterapkan dalam penelitian ini. Di dalamnya terkandung
pemahaman bahwa sebuah kenyataan itu dibangun secara sosial. Kemudian dalam
teori ini, kata “kenyataan” dan “pengetahuan” merupakan dua istilah kunci untuk
memahaminya.'® Kenyataan diartikan sebagai suatu kualitas yang terdapat di dalam
realitas-realitas yang diakui memiliki keberadaan (being) dan tidak tergantung pada
kehendak kita sendiri. Sedangkan pengetahuan didefinisikan sebagai kepastian
bahwa realitas-realitas itu nyata dan memiliki karakteristik yang spesifik. Dari
perspektif teori Peter L. Berger, masyarakat dimaknai sebagai fenomena dialektik
produk manusia yang akan selalu memberi timbal balik. Masyarakat sebagai hasil
dari proses sosial dan individu menjadi sebuah pribadi yang berpegang pada
identitas yang dilaksanakan dalam kehidupannya. Pengetahuan yang menembus
masyarakat dan membentuk setiap informasi yang tetap sebagai realitas yang ada

di masyarakat dikenal sebagai konstruksi sosial. Berger dan Thomas juga berasumsi

 Abdul Fatah Andre Rafi Kurniansyah, Strategi Dakwah Majelis Dzikir dan Sholawat El
Muhibbin Dalam Menyebarkan Pesan Dakwah Melalui Kesenian Hadrah Pada Masyarakat
Kelurahan Baratan Kecamatan Patrang Kabupaten Jember (Skripsi, Universitas Islam Negeri
KHAS Jember,2022).

10 Ahmad Nur Mizan, Peter L. Berger Dan Gagasannya Mengenai Konstruksi Sosial Dan Agama.
(2016). Hal 149.
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bahwa ada tiga proses yang menjadi modal dasar bagaimana teori ini berjalan,
diantaranya melalui eksternalisasi, objektivasi dan internalisasi. Eksternalisasi
menggambarkan proses di mana manusia menuangkan diri ke dalam
lingkungannya, termasuk sebagai proses adaptasi penyesuaian diri sehingga
dunianya itu menjadi dan nampak sebagai dunia manusia. Apabila dunia yang
sudah terbentuk oleh eksternalisasi ini semakin mengukuhkan diri, maka pada saat
itu proses tersebut memasuki tahapan objektivasi. Sementara agar dunia obyektif
ini tidak menjadi asing bagi manusia yang telah menciptakannya, ia harus
diusahakan kembali menjadi bagian dari subyektivitas manusia yang menjadi
bagian dari proses internalisasi. Konsep ini bisa dibayangkan ketika melihat
masyarakat sebagai produk manusia melalui eksternalisasi. Melalui objektivasi,
maka masyarakat menjadi suatu realitas yang unik. Kemudian melalui internalisasi,
maka manusia merupakan produk masyarakat.

Sementara itu, Abu Muslim dan Wilis Werdiningsih menuliskan bahwa
pada tahap pertama eksternalisasi, individu akan menyesuaikan diri dengan dunia
objektifnya sehingga menjadi sebuah kebiasaan dalam konstruk sosialnya.!
Terbentuknya kebiasaan tersebut merupakan hasil dari adanya interaksi yang
melahirkan tradisi dan budaya yang disebut sebagai pelembagaan. Lahirnya tradisi
dan budaya inilah merupakan bentuk dari adanya interaksi individu dengan realitas
sosialnya. Kedua, setelah tahap eksternalisasi maka memasuki tahap objektivasi.

Proses ini merupakan sebuah momen tercapainya hasil eksternalisasi berupa fisik

11 Abu Muslim dan Wilis Werdiningsih, Southeast Asian Journal of Islamic Education
Management Vol. 4 No. 1 (2023), pp 29-42.
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maupun mental. Ketercapaian ini merupakan sebuah awal dari fakta eksternalisasi
yang terjadi selain pada diri seseorang. Masyarakat merupakan realitas objektif
yang terbentuk melalui proses kelembagaan dan legitimasi, melalui interaksi yang
mempertemukan dua realitas subjektif dan realitas sosio kultur. Proses
pelembagaan merupakan sebuah aktivitas yang dilakukan individu yang berusaha
membangun dunianya sendiri. Sehingga menciptakan pola yang baku sebagai hasil
eksternalisasi dan disebut dengan realitas objektif. Pada tahap ini masyarakat dilihat
sebagai realitas yang objektif. Proses dalam objektivasi dapat diuraikan menjadi
dua yaitu: pelembagaan atau institusional dan habituasi atau pembiasaan.
Pelembagaan atau institusional berkaitan dengan proses untuk membangun
kesadaran menjadi tindakan, nilai dan norma sosial dalam masyarakat dijadikan
acuan dalam berperilaku. Ketiga, pada tahap terakhir yaitu proses internalisasi,
masyarakat diakui sebagai realitas subjektif. Internalisasi adalah serangkaian
kegiatan individu yang melibatkan membantu orang-orang yang sudah menjadi
bagian dari lembaga sosial dan membantu mereka bergabung dengan organisasi
sosial tersebut. Tujuan internalisasi adalah mengembalikan realitas manusia ke
ranah kesadaran objektif, yang secara subjektif dibentuk oleh pengorganisasian
lingkungan sosial.

Kaitannya dengan penelitian yang penulis lakukan, peran pemuka agama
dalam menjalankan kesenian Thoklik sebagai sarana dakwah itu masuk ke dalam
bagian dari proses internalisasi. Karena berkaitan dengan peran tokoh agama dalam
mengungkapkan pesan kepada komunitas masyarakat ke dalam kesadaran objektif

melalui dakwah yang dibarengi dengan kesenian untuk mengkonstruksi sistem
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sosialnya. Termasuk bahwa penelitian ini mengulas peran tokoh dalam
mengembangkan budaya.

Penulis membaca bahwa teori ini banyak dikaitkan dengan realitas budaya
yang ada pada masyarakat. Termasuk kenyataan bahwa objek penelitian yang
penulis teliti juga berkaitan dengan produk budaya. Melalui konsep dasar bahwa
manusia ditentukan oleh budaya dan budaya juga ditentukan oleh manusia. Budaya
dan manusia dikonstruksi melalui proses yang sering disebut ‘praksis’, sebuah
konsep yang menekankan adanya hubungan timbal balik antara si pelaku aktif
dengan kebudayaan sebagai struktur obyektif. Jika merujuk apa yang dikemukakan
oleh Peter L. Berger & Thomas Luckmann: Kebudayaan dibentuk oleh manusia;

Manusia dibentuk oleh kebudayaan; Kebudayaan menjalani hidup sendiri.

Pemuka Agama | 5  Sebagai subjek/ pelaku

Kesenian Thoklik [ 5 Sebagai media

Dakwah —————  Tujuan yang dicapai

Sumber: Dokumen Pribadi
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2. Pemuka Agama

a. Pengertian pemuka agama

Tokoh agama merupakan ilmuan agama yang mencakup nama — nama kyai,
ulama, dan cendikiawan islam yang berpengaruh di bawah kepemimpinan mereka.
Status tokoh agama terdiri dari empat komponen: pengetahuan, spiritual, keturunan

biologis, dan moralitas.*?

Tokoh agama adalah orang yang tidak mendapatkan formal sebagai
pemimpin, tetapi ia memiliki jumlah kualitas yang unggul, dia bisa mencapai
kedudukan sebagai orang yang bisa mempengaruhi kondisi psikis dan perilaku

suatu insividu ataupun kelompok.*3

Adapun Tokoh Agama dalam penelitian ini adalah orang yang memiliki
keunggulan dalam ilmu keagamaan yang menjadi pemimoin dalam suatu
masyarakat untuk memberikan pengarahan hidup yang baik sesuai ketentuan Allah
agar masyarakat dapat mencapai kebahagiaan dunia akhirat atau sekelompok orang

yang terpandang di dalam masyarakat yang memiliki pengetahuan tentang agama

yang tinggi.

12 Ronald, Tokoh Agama Dalam Masyarakat, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), him. 23.
13 Kartini Kartono, Pemimpin Dan Kepemimpinan, Apakah Pemimpin Abnormal Itu? Edisi baru,
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), him. 10.
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b. Peran Tokoh Agama

Menurut kamus besar bahasa indonesia, peranan diartiakan sebagai
tindakan yang dilakukan oleh seseorang dalam suatu peristiwa.l* Sedangkan
menurut WJS. Poerdarwinto dalam kamus umum bahasa indonesia, mengartikan
peranan sebagai “sesuatu yang menjadi bagian atau yang memegang pimpinan yang
terutama dalam terjadinya sesuatu hal atau peristiwa”.*® Berdasarkan pendapat para
ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa peranan adalah segala sesuatu yang bisa
mengakibatkan terjadinya sesuatu peristiwa yang lain baik secara langsung maupun

tidak langsung.

Tokoh agama sebagai orang yang dianggap lebih kompeten dalam masalah
agama diharapkan dapat merubah pola pikir masyarakat modern yang sudah
melupakan kodratnya sebagai makhluk yang beragama menjadi lebih tahu
mengenai agama yang sebenarnya. Tokoh agama memiliki peran strategis sebagai
agen perubahan sosial atau pembangunan. Ada tiga peran penting yang dapat
dijalankan oleh tokoh agama yaitu peran edukasi yang mencakup kemanusiaan dan
membangun karakter. Kedua, peran memberi pencerahan kepada masyarakat disaat
situasi — situasi tertentu. Ketiga, peran membangun sistem, tradisi, budaya yang

mencerminkan kemuliaan.

Peran yang dimaksud disini adalah ikut berpartisipasi untuk melaksanakan

hak dan kewajiban, berarti telah menjalankan suatu peran. Peran menentukan apa

14 Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 1991), h. 751.
15 Poerwodarwinto, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1997) h.735.
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yang diperbuat oleh tokoh agama. Peran dimiliki oleh tokoh agama yang dimaksud

adalah mencakup tiga hal antara lain:

a. Peraturan yang membimbing seseorang dalam lingkup masyarakat.
b. Peran adalah sesuatu yang dilakukan tokoh agama dalam masyarakat.

c. Peran juga merupakan perilaku seseorang yang penting bagi struktur sosial.®

Berdasarkan dari uraian di atas, peran tokoh agama disini adalah memberi
pengetahuan keagamaan kepada anggota masyarakatnya atau yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah peran tokoh agama dalam menjalankan kesenian thoklik

sebagai media dakwah.

c. Peran Tokoh Agama Dalam Masyarakat

Menurut “Kamus Besar Bahasa Indonesia”, peran adalah pemain dalam
sandiwara atau film. Peran, atau juga dapat didefinisikan sebagai tingkah laku yang
diharapkan dari orang yang memiliki posisi di sebuah komunitas atau lingkungan.
Dalam bahasa inggris, kata “peran” berarti tugas atau kewajiban seseorang dalam
melakukan sesuatu. Selanjutnya, peran adalah komponen dinamis kedudukan atau
status, apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan
kedudukannya, maka ia telah melakukan sesuatu.!’ Dan yang dimaksud peran disini
adalah usaha yang dikerjakan oleh tokoh agama islam ketika menjalankan ajaran

islam di suatu lingkungan masyarakat.

16 Soerjano Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, Cet. Ke 43, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2010), h. 213.
17 Soerjono Suekamto, 2009. Sosiologi Suatu Pengantar. Jakarta: Rajawali Pers, h. 123.
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Para pemuka agama harus menguasai ajaran agama yang disampaikan oleh
Nabi dan memiliki pengetahuan dan kemampuan yang cukup untuk menyampaikan
ajarannya kepada orang lain. Umat beragama berusaha menyebarkan syariat islam.
Para pemimpin agama menjalin hubungan erat dengan orang-orang yang menganut
agama mereka, sehingga jalur komunikasi mereka sangat efektif. Oleh karena itu,
pemuka agama tidak boleh dianggap sebagai alat yang dimanfaatkan, namun

mereka memiliki otoritas untuk menjaga kesejahteraan umat beragama.

Agar penganut agama dapat lebih memahami ajarannya dan akhirnya dapat
lebih memahami ajarannya dan akhirnya dapat mengikuti semua perintah dan
menghindari larangan sang pencipta sejalan dengan sebagian besar peran dan fungsi
tokoh agama adalah menjaga apa yang diperintahkan oleh Allah SWT. Mereka
bertanggung jawab untuk mengembangkan dan mengatur akhlak seseorang yang
beragama supaya sesuai dengan apa yang tertulis dalam Al-Qur’an dan as-Sunnah,
serta mengatur akhlak keagamaan seseorang ketika mereka hidup bersama dengan
keluarga, masyarakat, bangsa, dan negara merupakan peran dan fungsi tokoh agama

secara khusus.

Menjadi panutan dan pemberi arahan kepada umat di bidang ilmu agama
adalah peran tokoh agama secara umum, peran aktif tokoh agama dalam masyarakat

adalah:*®

1) Pemimpin agama sebagai Motivator

18 Gandi Cahyoto. 2019. Peran Tokoh Agama Islam Dalam Pengembangan Pendidikan Islam dan
Sikap Sosial di Desa Getas, Kecamatan Kaloran, Kabupaten Temanggung Tahun 2019. Skripsi. H.
32-35.
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Peran pemuka agama berperan aktif dalam mensukseskan kegiatan pembangunan
dengan kemampuan dan keahliannya. Pemimpin agama yang berkomitmen
terhadap perubahan sosial khususnya didorong oleh kesadaran masyarakat yang
sangat kompleks. Peran pemuka agama dapat memotivasi umat mereka untuk
berusaha keras.
2) Pemimpin agama sebagai pembimbing moral

Penyebaran prinsip-prinsip etika dan moral adalah peran kedua yang di
perankan oleh pemuka agama dalam hubungannya dengan perubahan sosial ke
masyarakat, bahkan para pemimpin agama membangun dasar moral,etika,dan
keagamaan serta meningkatkan pengalaman keagamaan dalam hidup personal
maupun sosial. Dalam hal ini, prinsip agama yang dibagikam oleh para pemuka
agama memiliki peran yang signifikan dalam mengubah masyarakat. Dari dasar
moral dan etika inilah perubahan sosial berfokus pada kehormatan manusia, harga
diri, dan upaya untuk memperbaiki kehormatan individu. Ini juga mencakup
pengakuan individu atau kelompok atas kedaulatan mereka, keyakinan dan identitas

mereka, serta hati nurani yang berkembang dari dasar hati kecil mereka.

3) Pemimpin agama sebagai mediator

Tokoh agama biasanya berfungsi sebagai perantara antara kelompok di
masyarakat, seperti masyarakat dengan pengusaha atau orang kaya dalam hal
memberikan pembelaan terhadap urusan masyarakat. Hubungan saling mengerti
satu sama lain antar masyarakat dan pengusaha akan di temukan. Ketika pengusaha
meminta pertolongan pemimpin agama dalam usaha mewujudkan programnya di

masyarakat.
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Pemimpin agama selalu diperlukan dalam masyarakat sebagai penengah
antara dua kelompok ekonomi yang berbeda. Pemimpin agama dapat mencegah

rasa keirian orang miskin terhadap orang kaya.

Dalam hal ini, peran pemuka agama sebagai mediator pemberdayaan
masyarakat rentan bekerja sama dengan elit perusahaan dan mengakibatkan
keresahan sosial yang memberikan ancaman terhadap kesejahteraan hubungan

horizontal masyarakat dapat meredam ketimpangan sosial.

3. Kesenian

a. Pengertian Seni

Menurut Yusuf Qardhawi : seni adalah suatu kemajuan yang dapat
ditingkatkan harkat dan martabat manusia dan tidak menurunkan martabatnya. la
merupakan ekspresi jiwa yang mengalir, berpikir, bekerja dan berproduksi.t®
Menurut C. Isror, seni meliputi seluruh yang dapat menimbulkan kalbu rasa
keindahan, sebab seni diciptakan untuk melahirkan gelombang kalbu rasa
keindahan manusia.?® dapat diambil kesimpulan bahwa yang disebut seni adalah
usaha manusia yang bertujuan untuk menjelmakan rasa indah yang ada dalam lubuk

hati manusia dalam bentuk yang dapat menyenangkan orang yang menikmatinya.

19 Yusuf Al-Qardhawi, Seni dan Hiburan Dalam Islam, Alih Bahasa, Hadi Mulyo (Jakarta:
Pustaka Al-Kautsar, 2001), him. 20.
20 C. Isror, Sejarah Kesenian Islam 1, (Jakarta: Bulan Bintang, Cet, 11, 1978), him. 9.
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Seni sebenarnya mempunyai bentuk yang bermacam — macam tergantung
penciptanya. Berdasarkan pengertian seni di atas maka pembagian seni bila ditinjau

dari segi penyampaiannya ada empat macam, yaitu:

a. Seni rupa, yaitu karya seni yang penyampaiannya dengan menggunakan media

rupa seperti lukisan, patung dan ukiran.

b. Seni suara, yaitu karya seni yang penyampaiannya dengan suara benda, suara

musik, atau suara manusia ( vokal ).

c. Seni gerak, yaitu karya seni yang penyampiannya dengan gerak seperti tari,

senam dan sendra tari.

d. Seni sastra, yaitu karya seni yang penyampaiannya dengan media bahasa seperti

puisi, cerpen, dan pantun.

b. Pandangan Islam Terhadap Seni

Dalam agama islam seni bukanlah masuk kedalam wilayah agama, akan
tetapi seni termasuk kedalam kebudayaan, sebab seni merupakan hasil karya cipta
manusia untuk menjelmakan rasa indah dalam hati untuk dinikmati orang lain.
Dalam islam membolehkan penganutnya untuk berseni, selama di dalam berseni itu

tidak membawa ke arah yang menyesatkan atau dilarang oleh syari’at agama.

Seni menurut hukum islam memiliki hukum dasar yaitu Mubah, yang
memiliki arti boleh karena seni merupakan masalah dunia, dimana setiap orang
memerlukannya, dan merupakan hal yang normal bagi manusia untuk menyukai

hal-hal yang indah. Namun, karena itu adalah fitrah orang muslim, maka harus ada
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batasan dalam menikmati karya seni, bahkan karya seni yang memiliki nilai mubah
tidak dapat diaggap haram jika mengandung unsur-unsur yang dilarang oleh Allah
SWT untuk digunakan. Salah satu contohnya adalah karya seni yang memiliki
unsur-unsur kemusyrikan karena dimaksudkan untuk memuja atau menyembah
suatu berhala atau sesuatu selain Allah, meskipun indah tetapi itu haram. Karena
mengandung unsur yang dilarang oleh agama dan Allah SWT, dan seperti contoh

lain pada wanita yang senang menunjukan aurat atau pornografi.

Fitrah adalah sesuatu yang sesuai dengan ajaran agama dan tidak
menyimpang atau menyalahi aturan yang telah ditetapkan. Orang-orang terkadang
salah memahami fitrah, yang merupakan ajaran yang tidak bertentangan dengan
nilai-nilai hukum islam. Seni dapat dikatakan bahwa mereka memenuhi aturan
hukum islam jika mereka berada di jalur yang benar dan tidak menyimpang untuk
memberikan pahala kepada mereka yang melihatnya atau mendengarnya. Salah
satu contohnya adalah keindahan suara saat membaca ayat-ayat suci Al-Qur’an.
Nada yang dilantunkan membuat orang yang mendengarkan merasa nyaman, dan
itu akan membawa indah bagi mereka yang mendengarkan akan mendapat pahala

dari Allah menurut ajaran Islam, menikmati keindahan akan menghasilkan pahala.?*

Seni berkaitan erat dengan keindahan, sementara Islam juga menyukai hal-
hal yang sifatnya indah. Keindahan ini juga merupakan perwujudan dan aspek yang
ada di dalam seni. Baik itu seni yang berkaitan dengan rupa, musik, maupun

pertunjukan. Selain itu, dalam seni juga selalu ada pesan yang ingin disampaikan.

21 Fitri Komala, Munnif Ridwan, Jurnal “Keindahan dalam Perspektif Hukum Islam” ( Jurnal
Indragiri Penelitian Multidisiplin), 2022.
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Menurut Y Sumandio Hadi bahwa seni tidak hanya keindahan berupa fisik dan
teknik, tetapi juga ada aspek isi berisi pesan yang ingin disampaikan. Atas dasar ini
juga dalam islam, seni sering dijadikan sebagai pendekatan atau sebuah media
dalam menyampaikan pesan dakwah. Karena dengan begitu dirasa sesuai dengan

konteks yang masyarakat sukai.??

c. Kesenian Thoklik

Jika ditelusuri berdasarkan pada hasil wawancara yang penulis lakukan.
Kesenian Thoklik pada awalnya merupakan sebuah media berronda atau sarana
dalam rangka menjaga keamanan kampung yag dilaksanakan setiap kali berronda
berkeliling kampung atau di sekitar pos ronda. Tidak hanya di gunakan sebagai
sarana untuk hiburan dan menjaga keamanan, kesenian Thoklik juga digunakan
untuk media bersholawat. Di padukuhan Mojosari kesenian Thoklik ini digunakan
sebagai sarana untuk berholawat bertujuan sebagai pengingat agar kita selalu
tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW. Sholawat yang di bawakan di kesenian

thoklik biasanya sholawat Nariyah, sholawat Badar, dan lainnya.

Salah satu keberhasilan dalam berdakwah adalah tepatnya seorang juru
dakwah dalam memilih media, seorang juru dakwah yang akan berdakwah di
pedesaan akan mengalami kesulitan dalam mentransformasikan ajaran dan nilai —

nilai islam apabila menggunakan media internet karena sasaran dakwah belum

22'Y Sumandio Hadi, Seni dan Ritual Agama, (Yogyakarta: Pustaka,2006), hal 264.
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mengerti internet. Dengan kata lain, seorang juru dakwah harus menyesuaikan

antara media yang di gunakan dengan keadaan sosial sasaran dakwahnya.

4. Dakwah

a. Pengertian Dakwah

Kata da’wah secara bahasa berasal dari kata da’a-yad’u-da’watan, yang
memiliki makna menyeru atau memanggil. Namun, definisi dakwah secara

terminologi menurut pakar adalah :

a) Syekh Ali Mahfudz menyatakan bahwa dakwah adalah mengajak manusia
kepada kebaikan dan petunjuk Allah SWT, menyeru mereka kepada kebiasaan baik
dan melarang mereka kepada kebiasaan buruk supaya beruntung di dunia dan

akhirat®®

b) Prof. Toha Yahya Oemar menyatakn bahw dakwah adalah upaya mengajak umat
dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan perintah Tuhan untuk

kemaslahatan dunia dan akhirat

¢) Hamzah Ya’qub menyatakan bahwa dakwah adalah mengajak umat manusia

dengan hikmah (kebijaksanaan) untuk mengikuti petunjuk Allah dan Rasul-Nya.

23 Ismail dan Hotman, Filsafat Dakwah., 27-28
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d) Prof. Dr. Hamka menyatakan bahwa dakwah adalah seruan atau panggilan untuk
menganut suatu pendirian yang pada dasarnya berkonotasi positif dengan substansi

terletak pada aktifitas yang memerintahkan amar ma ruf nahi munkar.?*

Jadi, dari definisi-definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian
dakwah adalah upaya menyeru atau mengajak manusia menuju jalan Allah SWT,

yang memerintahkan manusia berbuat amar ma 'ruf dan nahi munkar.

b. Tujuan dan Fugsi Dakwah

Dakwah adalah bagian integral dari iman islam karena dapat dilakukan
dengan berbagai cara yang sesuai dengan aturan ajaran islam. Tujuan utama
dakwah adalah untuk mengubah seseorang, kelompok, dan masyarakat. Oleh

karena itu, dakwah harus dinamis dan progresif.

Secara umum tujan dakwah adalah mengajak manusia kepada jalan yang
benar dan diridai Allah SWT agar bahagia dan sejahtera di dunia maupun di akhirat.

Adapun tujuan dakwah secara khusus adalah sebagai berikut:

a) Mengubah paradigma berpikir seseorang tentang arti penting dan tujuan hidup
sesungguhnya.

b) Menyatukan ajaran islam dalam kehidupan seorang muslim sehingga menjadi
kekuatan batin yang dapat menggerakka seseorang dalam menjalankan ajaran

islam.

24 Saputra, Pengatar Iimu., 1-2.
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¢) Wujud dari inernalisasi ajaran islam tersebut adalah seorang muslim memiliki

keinginan untuk mengaplikasikan ajaran islam dalam kehidupan sehari-hari.?®

Setelah memahami tujuan dakwah, kita perlu memahami fungsi dakwah
agar dakwah dapat dilakukan sesuai petunjuk Allah dan seperti yang dilakukan

Rasullah. Fungsi dakwah meliputi hal-hal berikut:

a) Mengesakan Tuhan pencipta alam semesta
b) Mengubah perilaku manusia

¢) Menegakkan kebaikan dan mencegah kemunkaran.

¢. Unsur unsur Dakwah

a) Subyek (da’i) dakwah da”i

Istilah “da’l” mengacu pada orang-orang yang melakukan dakwah, dan
berasal dari bahasa arab isim fa’il ( menunjukan pelaku ), yang merupakan asal kata
mahar, yang berarti orang yang melakukan dakwah. Secara istilah, da’l adalah
orang-orang yang melakukan kegiatan mahar baik secara lisan maupun tertulis, baik
berupa perorangan, kelompok, maupun organisasi. Tindakan membuat panggilan
telepon atau memesan dikenal sebagai “mubari”, orang yang bertindak sebagai

komunikator, karena tindakan menyampaikan (tabligh) pesan tertentu.

% Abdul Basit, Filsafat Dakwah (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), 51-52.
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b) Sasaran dakwah (Mad’u)

Secara etimologis frasa mad’u berasal dari bentuk isim maf’ul dalam bahasa
arab. Secar bahasa, mad’u adalah sifat atau aspek kegiatan dakwah. Jaringan karena
materi dakwah atau tujuan dakwah sangat penting untuk perangkat dakwah, bahkan
lebih penting dari banyak faktor lainnya. Dalam dakwah islam,ada mad’u
(masyarakat), dan dinamika biasanya terlihat dalam dakwah karena dakwah
dilakukan dalam konteks sosiokultural tertentu, bukan masyarakat tanpa budaya

dan sistem.2®

¢) Materi Dakwah (Mawdu’)

Al-Qur’an adalah sumber materi dakwah, dan hadits biasanya berbicara
tentang aqgidah, chareah, dan akhlak. Materi atau pesan mahar harus disampaikan
dengan cara yang menarik, monoton, dan tidak monoton sehingga subjek dakwah
terinspirasi untuk mempelajari materi agama islam dan meningkatkan kualitas

pengetahuan untuk pengalaman keagamaan materi pelajaran dakwah.

d) Metode Dakwah (Uslub al-da’wah)

Da’i menyampikan materi dakwah (islam) dengan metode dakwah. Metode
dakwah adalah komponen yang sangat penting dalam penyebaran dakwah.
Metodenya kurang tepat, tetapi mater yang disajikan merupakan pilihan metode
yang baik, karena sangat berpengaruh terhadap kelancaran dan keberhasilan

dakwah.

26 Acep Aripudin, Pengembangan Metode Dakwah,(Jakarta: Cetakan 1 2011), 3-4
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e) Media Dakwah (Wasilah Da’wah)

Media dakwah adalah cara untuk menyampaikan pesan dakwah.
Sebagaimana dinyatakan oleh Deddy Mulyana, media dapat merujuk pada alat
linguistik dan non-verbal serta format. Metode presentasi seperti pertemuan
langsung atau melalui media seperti surat kabar, majalah, radio, telepon, dan
televisi. Dalam menyampaikan dakwah, da’l tidak hanya menyampaikan pesannya,
tetapi juga materi dakwah yang akan disampaikan. Pada dasarnya, materi dan isi

pesan dakwah harus sesuai dengan keadaan mad’u.
F. Metode Penelitian

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian kualitatif menggunakan kerangka berfikir interpretif atau
fenomologi yang menggunakan cara berpikir ilmu sosial, khususnya sosiologi dan
antropologi yang diawali oleh kelompok ahli sosiologi dari mahzab chicago pada
era 1920-1930, sebagai landasan epistemologis. Landasan berpikir dalam
penelitian kualitatif adalah pemikiran Max Weber yang menyatakan bahwa pokok
penelitian sosiologi bukan gejala-gejala sosial, tetapi pada makna-makna yang
terdapat di balik tindakan-tindakan perorangan yang mendorong terwujudnya

gejala-gejala sosial tersebut. 2

Di dalam penelitian kualitatif,seorang peneliti itu sebagai human instrument

dan dengan teknik pengumpulan data observasi perberan serta, dan wawancara

2" Dr. Eko Murdiyanto, “Metode Penelitian Kualitatif” (UPNY:Yogyakarta), 6.
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mendalam, maka penelitian harus berinteraksi dengan sumber data. Dengan begitu,
penelitian kualitatif dalam melihat interaksi antar variabel pada objek yang diteliti
bersifat interaktif, yaitu saling mempengaruhi sehingga tak diketahui mana variabel

independennya dan dependennya.?®

2. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian pada penelitian ini adalah para anggota kesenian Thoklik,
sedangkan objek penelitiannya adalah peran tokoh agama dalam menjadikan

Thoklik sebagai sarana dakwah.

3. Lokasi Penelitian

Lokasi tempat penelitian ini berada di Desa Mojosari, Kalurahan Saptosari,

Kapanewonan Gunungkidul.

4. Data dan Sumber Data

Data yaitu menjelaskan sesuatu dan atau kejadian yang dihadapi dalam
sebuah penelitian. Data ini berupa catatan-catatan yang diperoleh dari wawancara,
observasi, atau pengamatan, jawaban dalam angket yang tersimpan dalam bentuk
dokumen, buku, laporan, atau tersimpan sebagai file dalam database. Data akan

menjadi bahan dalam suatu proses pengolahan data.?®

28 |bid, hlm 13.
29 Sugeng Pujileksono, Metode Penelitian Komunikasi Kualitatif (Malang; Intrans
Publishing,2015), 7.
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a. Jenis Data

Pada penelitian ini, penulis menggunakan jenis data kualitatif. Dimana data-
data yang berupa kata, kalimat, paragraf yang memiliki makna dan juga berkaitan
dengan penelitian. Data yang disajikan dalam bentuk kata verbal bukan dalam

bentuk angka. %
b. Sumber Data

Sumber data dalam sebuah penelitian merupakan subjek dimana data
tersebut diperoleh.®! Berdasarkan pengertian tersebut subjek data akan diambil
datanya dan selanjutnya akan diambil sebuah kesimpulan. Pada penelitian penulis
menggunakan dua sumber data yang berkaitan dengan pokok permasalahan yang

akan di ungkapkan, sumber data yang digunakan yaitu:
(1) Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah data yang didapatkan seorang peneliti dari
sumber pertama baik dari individu dari individu maupun sebuah kelompok yang
dikumpulkan secara langsung oleh seorang peneliti.®?> Di dalam penelitian ini
peneliti memperoleh sumber data primer dari kelompok kesenian Thoklik. Data
yang didapatkan dalam penelitian merupakan pernyataan atau informasi dari para

informan sebelumnya.

30 Noeng Mubhadjir, Metodologi penelitain kualitatif
31 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Praktek, 129.
32 Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, 47
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(2) Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder merupakan sumber bahan bacaan, berupa surat-surat
pribadi, dokumen—dokumen, buku—buku, hasil-hasil penelitian yang berwujud
laporan dan sebagainya.®® Sumber data ssekunder ini bisa dikatakan sebagai bahan
pendukung dari penelitian dan hasil penelitian, dengan artian data sekunder
diperoleh peneliti dari sumber data yang telah ada. Dalam penelitian ini, penelitian
meggunakan sumber data sekunder dan merujuk pada literatur yang berkaitan
dengan pesan dakwah yang disampaikan melalui media seni budaya yaitu kesenian

Thoklik.

5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan sebuah cara yang digunakan oleh
penulis untuk mendapatkan suatu informasi yang diperlukan dari responden yang
sesuai dengan lingkup penelitiannya. Teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini menggunakan teknik wawancara, teknik observasi, dan teknik dokumentasi.
Penulis memilih teknik wawancara karena informasi terkait kesenian Thoklik ini
masih kurang dan belum banyak kajian yang spesifik yang membahasnya, sehingga
dengan teknik wawancara secara langsung dengan tokoh dan komunitas masyarakat

menjadi relevan untuk dilakukan.

33 S Nasution, Metode Research Penelitian Ilmiah ( Jakarta: PT. Bumi Aksara,2012 ), 143
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1. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu teknik yang bisa digunakan dalam sebuah
penelitian untuk mengumpulkan data. Wawancara biasa disebut dengan interview
merupakan sebuah proses interaksi antara pewawancara dan sumber informasi atau
informan melalui komunikasi secara langsung. Wawancara ini dilakukan dengan
percakapan bertatap muka antara pewawancara dan informan dimana pewawancara
menanyakan secara langsung mengenai sebuah permasalahan yang akan ditanyakan
dan menggunakan pertanyaan yang sudah disiapkan sebelumnya.®* Wawancara
dalam penelitian ini menggunakan wawancara tak terstruktur, yaitu wawancara
yang bebas dan seorang peneliti hanya berpedoman pada garis besar permasalahan
yang akan ditanyakan pada informan. Pada penelitian ini informan yang dimaksud
yaitu para pemain kesenian Thoklik yang mana yaitu satu tokoh agama vyaitu
tukijan, satu orang kepala Kelurahan yaitu Lasio, dan tiga orang sebagai masyarakat
dan pelaku pada kesenian Thoklik ini yaitu Sutirah, Ardi, dan Surtini. Wawancara

dilakukan secara bertatap muka dengan informan terkait.
2. Observasi

Teknik pengumpulan data dengan cara obseravasi merupakan pengamatan
secara langsung terhadap objek atau informan dengan mencatat secara sistemis
hasil dari kegiatan yang terjadi. Adapun jenis observasi yang digunakan peneliti
dalam melakukan penelitian ini adalah observasi non partisipan. Observasi non

partisipan ini merupakan suatu bentuk observasi dimana peneliti tidak terlibat

34 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif,dan Penelitian Gabungan ( Jakarta:
Prenadamedia Group, 2014 ), 372.
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langsung dalam kegiatan kelompok atau dikatakan seorang peneliti tidak ikut serta
dalam kegiatan yang diamatinya. 3 Observasi dilakukan dalam penelitian ini
dilakukan kepada masyarakat yang terlibat dalam pertunjukan kesenian Thoklik.
Jadi, peneliti mengamati bagaimana kegiatan-kegiatan dalam kesenian Thoklik

tanpa harus terlibat atau berpartisipasi dalam kegiatan tersebut.
3. Dokumentasi

Metode dokumentasi yang berupa informasi yang mencatat penting baik
dari perorangan maupun organisasi atau lembaga.®® Teknik pengumpulan data
sekunder mengenai objek penelitain yang didapatkan dari sumber tertulis, seperti
arsip, dokumen resmi, buku, tulisan-tulisan pada situs internet, yang dapat
mendukung analisa penelitian tentang proses dakwah menggunakan media

kesenian.

6. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan suatu proses penyerdehanaan sebuah data ke dalam
bentuk yang lebih mudah untuk dibaca dan diinterpretasikan.®” Analisa data ini
merupakan proses mencari dan menyusun data yang sudah diperoleh oleh peneliti
dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, mengorganisasikan
dalam sebuah kategori, menjabarkan, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola,

memilih mana yang penting yang akan dipelajari dan memuat sebuah kesimpulan

35 |bid, 384.
36 Djunaidy Ghony, Metode Penelitian Kualitatif ( Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2012 ), 165.
37 Masri Singarimbun dan Sofia Efendi, Metode Penelitian Survei ( Jakarta : LPJS,1995), 263.
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sehingga sebuah tulisan mudah dipahami oleh diri sendiri maupun dipahami oleh
orang lain.® Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik analisis data model
interaktif. Analisa data model interaktif dikemukakan oleh Miles & Huberman.
Analisa data ini memiliki tiga komponen, yaitu reduksi data, penyajian data, dan

penarikan kesimpulan.
1. Reduksi Data

Proses reduksi data merupakan sebuah bentuk analisis yang menajamkan,
mengglongkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasikan data
sedemikian rupa hingga menemukan kesimpulan akhir yang selanjutnya akan
direvisi. *° Dalam proses reduksi data ini, sebuah data yang sudah diperoleh akan
dirangkum, dipilih hal — hal yang pokok, memfokuskan pada hal — hal yang penting
kemudian, mencari tema dan juga polanya. Ketika seorang peneliti mendapatkan
banyak data dan mereduksinya. Dalam penelitian ini peneliti telah memfokuskan
penelitian bagaimana dakwah melalui kesenian Thoklik. Penelitian ini dilakukan
peneliti dengan mengamati serta meninjau kembali hasil wawancara dengan

narasumber
2. Menyajikan Data

Setelah data direduksi yaitu menyajikan data. Dengan menyajikan data,
maka akan memudahkan peneliti untuk memahami apa yang telah dipahami

tersebut. Pada penelitian ini peneliti memfokuskan pada pesan dakwah melalui

38 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualititatif, ( Jakarta : Alfabeta, 2012), 89.
% |bid., 89
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kesenian Thoklik. Dengan demikian, hasil dari penyajian data ini mampu

memudahkan penelitian dalam upaya pemaparan dan penegasan kesimpulan.

3. Menyimpulkan Data dan Verifikasi

Setelah data direduksi dan disajikan, langkah selanjutnya yaitu penarikan
kesimpulan berdasarkan data-data yang sudah ada. Pada penelitian ini peneliti
berusaha membuat kesimpulan yang mampu menjawab rumusan masalah yang
sudah ditentukan sejak awal yaitu berkaitan dengan bagaimana peran pemuka
agama dalam menjalankan kesenian Thoklik sebagai sarana dakwah. Kemudian
penulis menelusuri data temuan tersebut untuk diverifikasi relevansinya dengan
realitas yang ada di lapangan sebagai bahan perbandingan. Dalam penelitian ini
menulis juga menerapkan triangulasi yang merupakan teknik pemeriksaan
keabsahan data dengan memanfaatkan data lain di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau untuk pembanding terhadap data itu. Lebih spesifik lagi dalam
penelitian ini penulis menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi metode.
Triangulasi Sumber merupakan sebuah langkah pengecekan kembali data yang
sudah diperoleh oleh informan kepada informan lainnya. Yang akan penulis
terapkan menggunakan beberapa orang informan tambahan untuk pengecekan
kebenaran dari informasi utama. Sementara Triangulasi Metode merupakan sebuah
metode untuk pengecekan hasil penelitian dengan teknik pengumpulan data yang
berbeda yaitu menggabungkan wawancara terstruktur dan tidak terstruktur serta
observasi sehinga derajat kepercayaan dapat valid. Penulis menggunakan dua

teknik pengumpulan data untuk memperkuat keabsahan data yang diperoleh.
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam pembahasan ini, akan dijabarkan lebih lanjut

mengenai pembagian bab-bab yang sesuai dengan alur dinamis.

BAB | PENDAHULUAN

Pada bab ini membahas tentang pendahuluan, dengan sub pokok bahasan
yaitu latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan kegunaan penelitian,

kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan

BAB Il GAMBARAN UMUM

Pada bab ini akan dijelaskan lebih lengkap tentang gambaran umum tentang
lokasi penelitian, keagamaan,kebudayaan,perekonomian yang ada di Padukuhan

Mojosari.

BAB Il HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dijelaskan secara rinci bagaimana hasil analisis data yang
diperoleh dari data-data yang sebelumnya sudah dikumpulkan serta dianalisis

sesuai dengan langkah-langkah teknik analisis.

BAB IV PENUTUP

Pada bab ini memuat kesimpulan serta saran. Kesimpulan berisi jawaban
atas apa yang diajukan dalam rumusan masalah. Sedangkan saran memuat terkait

tema penelitian berdasarkan hasil peneliti.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari pembahasan yang telah diuraikan, maka kesimpulan dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Peran tokoh agama dapat di lihat dengan adanya peran edukasi yang dapat
mengubah untuk meningkatkan pemahaman keagamaan yang tidak hanya
menjalankan kewajibannya saja tetapi juga bisa melakukan sunnah, contohnya
melalui kesenian Thoklik ini kita juga bisa menambah keimanan dengan
bersholawat dan memanjatkan puji-pujian untuk selalu mengingatkan kita kepada

Nabi Muhammad SAW.

2. Tokoh agama juga berperan sebagai pengambil keputusan dan memberikan
pencerahan. Tokoh agama diharapkan mampu mewujudkan kerukunan di antara
masyarakat. Hal tersebut menunjukan bahwa kerukunan suatu daerah merupakan
tanggung jawab dari tokoh-tokoh agama. Orang yang dianggap bisa memimpin
keagamaan dianggap lebih bisa dipercaya oleh masyarakat dari pada orang yang

belum dikenal.

3. Peran tokoh agama juga berfungsi untuk menjaga dan mempertahankan
kebudayaan atau tradisi yang sudah turun temurun salah satunya yaitu kesenian
Thoklik. Kesenian Thoklik yang hanya ada di Kabupaten Gunungkidul. Peranan

tokoh agama selain menjaga dan mempertahkan tradisi pada kesenian Thoklik,
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tokoh agama jugaa berperan menjadikan kesenian Thoklik yang tidak hanya

sebagai hiburan tetapi juga dijadikan sebagai sarana untuk bersholawat.

B. Saran

Dari penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti ingin menyampaikan

saran-saran dan masukan yaitu:

1. Penulis mengharapkan agar kedepannya tokoh agama lebih aktif dalam
memberikan pemahaman dan mengembangkan pengetahuan keagamaan melalui

kesenian Thoklik dan melakukan kegiatan-kegiatan keagamaan lainnya.

2. Penulis berharap pada penelitian ini bisa menjadi referensi bagi peneliti dengan
objek yang sama, untuk selaanjutnya penelitian ini bisa dijadikan bahan penelitian

dan pertimbangan untuk mengembangkan penelitian selanjutnya.

3. Penulis mengharapkan pada masyarakat padukuhan Mojosari agar usaha yang
sudah dilakukan oleh tokoh agama harus di dukung dan diikuti penuh oleh
masyarakat. Masyarakat harus bersatu dalam membuat keputusan atau kesepakatan
dalam menjalankan kegiatan di padukuhan Mojosari. Masyarakat juga harus

membantu tokoh agama dalam mengembangkan agama ke jalan yang lebih baik.
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